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1.1 Latar Belakang
Indusin kubiner di Indonesin menunjukkan tren pertumbubon yang
signifikan scimg demgan kemajuan teknologt digital. Berdasarkan dota dan
Badan Pusal Statistik (BPS, 2023), jumlsh usaha penyedisan makanan dan
minuman meningkat schesar 21, 13% antara tabion 2016 don 2023, mencapai 4,85
i hahwa terdupat lebik
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membeli produk dari mana saja. Pergescran ini juga memengarubi. industr
kuliner, di mana konsumen kini lebith menvuka produk makanan vang tidak
hanya memibiki cita msa yang batk. tetapi juga menank secara visual. Indusin
kuliner merupzkan salah satue sckior yong cepat beradaptas: dengan teknologi
digital melalui penggunnan plstform pengimiman makanan dan media sosial
[Hossain, 2021} Hal ini menunjukkan pentingnye keberadann digial sera
identitas visual yang menarik untuk menjangkay lebib hanyak pelangzan



Shafs Coke & Bokery, yong wlah beropernsi sejak 2005, menghodap
kendala dalam merepresentasikan nilai dan keunikan mereknyn secarn efekif &
yang sederhana belum mencerminkan identitas "rumahon” dan kehongatan yong
menjadi ciri khas produk-produknys. Identitas visual ini juga korang menonjol di
plotform digital, terutama jika dibandingkan dengan kompetitor yang memiliki
memutuskan untuk membeli produk  berd i daya tnk visual pada
pandangan periama { Cupti, 2022 ). Haly hwa desain visual yong

Sumbsr - Instagrami jibutter hour|
Butter Hour, yang berlokasi di J1. Bumijo No.9, Jetis, Yogyakarta, dikenal
schapai home bakery & cokery yang menghadirkan berbagai pilihon kue artison

dengan cita rasa premium. Dengan jam operasional dan pukul 10000 hingga 19.00
WIB (tutup setiap han Selase), Butter Hour menowarkan menu mndalan seperti
Stmwberry Tres Leches. Matilda Chocolate Cake Box, dan Creamy Buko
Pundan. Selain hidampan manis, mereka juga menyojikon heberaps menu savory
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Sussana kafe yang nyaman mendukung pengalaman dine-in yang santai,
sementara layanan takeaway juga tersedia. Identitas visual Butter Hour tercermin
warna pastel yang lembut. Logo ini mencerminkan kesederhanaan, kehangatan,
dan kualitas premium yang mereka usunge. Elemen butter dalam desainnya

menggambarkan komitmen terhadap bahan-bahan berkuafitas dan cita rasa

yang Ichih knsual don hongat, dengan tipograli yang mmah seria clemen prafis
sederhane yang mengeambarkan kesan "fomemarde” yeng emt dengan sunsana
rumahan. Warns-warna lembut dalom lopo mereks mencerminkan kenvamannn
scbapai bakery yang menawarkun kue dan roti berkualitus.



Dengen konsep hememade yang kuat, Butter Hour dan Rira Bakery
menjadi kompetitor yang signifikn bagi Shafa Cake & Bakery. Kedusnya
memiliki identitas visiml yang khas dan stratcgi pemesaran vang cfektif, baik
melalui konsep kafe vang nyaman maupun penjualan berbasts online, ymng

Selain i, media sosial telah menjadi alot pempsaran vang sanzat efcknf.
Penclitian  mengenai  pola  penggunasn media  sosial  oleh  konsumen

mengungkapkan  hahwa  B0%  konsume: i milenial dan Gen Z
menggunikan platfo tang produk makanon
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1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan bahwa :
1} Hapnimons perancangan identitns visunl pada Shafa Cake & Bakery.
2) Apa saja identitas visual yang dapat mendukung ussha dalam kegiatan
perancangan identitas visual.
1.3 Tujuan Perancangan
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